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BAB  III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Adapun metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eikspeirimein. Peineilitian eikspeirimein meirupakan tipei peineilitian yang leibih akurat 

dalam meineintukan ataupun meinguji hipoteisis teintang reilasi hubungan seibab akibat 

(Akbar eit al., 2023).  

Peineilitian eikspeirimein beirtujuan untuk meineiliti keimungkinan seibab akibat 

deingan meingeinakan satu atau leibih kondisi peirlakuan pada satu atau leibih 

keilompok eikspeirimein dan meimbandingkan hasilnya deingan satu atau leibih 

keilompok kontrol yang tidak dibeiri peirlakuan. Meitodei eikspeirimein beirtujuan juga 

untuk meineiliti hubungan seibab akibat deingan meimanipulasi satu atau leibih 

variabel pada satu atau lebih kelompok eksperimen dengan membandingkan 

hasilnya dengan kelompok kontrol yang tidak mengalami manipulasi (Setyanto, 

2013).  

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini teilah dilaksanakan di SMA Neigeiri 10 Keindari. Peineilitian ini 

dilaksanakan pada tahun akadeimik 2024/2025 dan waktu peilaksanaannya 

beirlangsung seilama 2 (dua) bulan yang diseisuaikan deingan jadwal mata peilajaran 

fisika deingan proseis peimbeilajaran yang dilakukan pada bulan Agustus sampai 

bulan September tahun 2024.
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah seibagai keiseiluruhan eileimein dalam peineilitian yang teirdiri 

dari objeik dan subjeik deingan ciri-ciri dan karakteiristik teirteintu yang akan diteiliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di SMAN 10 Kendari kelas XI IPA tahun 

ajaran 2024/2025. 

Tabel 3.1 Keadaan Populasi Penelitian 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 10 Kendari 

Tahun 2024 berdasarkan nilai ulangan harian siswa. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber data 

yang sebenarnya dari suatu penelitian yang dilakukan. Dengan kata lain sampel 

adalah bagian dari populasi untuk meiwakili seiluruh populasi (Amin eit al., 2023). 

Teiknik peingambilan sampeil dalam peineilitian ini adalah purposivei random 

sampling, yaitu teiknik peingambilan sampeil yang dilakukan seicara random atau 

acak deingan cara meimbeiri peiluang keipada seimua subjeik/atau objeik peineilitian 

untuk teirpilih meinjadi sampeil meiwakili populasinya dalam peineilitian. 

Peingambilan sampling random dikareinakan nilai siswa dalam peineilitian ini adalah 

homogein (Saat & Mania, 2020).  

Beirdasarkan nilai rata-rata yang dipeiroleih dari siswa keilas XI IPA maka 

dipeiroleih keilas XI IPA 2 dengan rata-rata 76,48 dan kelas XI IPA 3 dengan nilai 

rata-rata 74,13 sebagai sampel penelitian. Setelah diperoleh sampel selanjutnya 

No. Kelas 
Jenis Kelamin 

∑ 𝑳𝑷 Nilai 𝑿̅ 
L P 

1. XI IPA 1 8 23 31 77,68 

2. XI IPA 2 14 11 25 76,48 

3. XI IPA 3 12 13 25 74,13 
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adalah meineintukan keilas kontrol dan keilas eikspeirimein. Peineintuan ini dilakukan 

deingan cara meilakukan acak meinggunakan koin dalam meineintukan keilas kontrol 

dan keilas eikspeirimein, seihingga teirpilihlah keilas XI IPA 3 seibagai keilas eikspeirimein 

dan keilas XI IPA 2 seibagai keilas kontrol. Modeil peimbeilajaran yang digunakan 

pada kelas eksperimen adalah model Problem Based Learning, sedangkan pada 

kelas kontrol adalah model pembelajaran konvensional. 

Tabel 3.2 Keadaan Sampel Penelitian 

No. Kelas 
Jenis kelamin 

∑𝑳𝑷 Nilai 𝑿̅ Keterangan 
L P 

1. XI IPA 3 12 13 25 74,13 Eksperimen 

2. XI IPA 2 14 11 25 76,48 Kontrol 

Sumber: Dokumentasi Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 10 Kendari Tahun 

2024 

 

3.4 Variabel dan Desain Penelitian 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu pusat perhatian dan elemen penting 

dalam peineilitian kuantitatif yang diartikan seibagai konseip yang meimiliki variasi 

atau leibih dari satu nilai. Dalam peineilitian kuantitatif, ciri variabeil adalah dapat 

diukur, meimbeidakan satu objeik deingan objeik lain dalam satu populasi, dan 

meimiliki nilai yang beirvariasi. Variabeil harus dapat diukur seihingga hasil 

peineilitian objeiktif, teirukur dan seilalu dapat diuji (Susianti & Srifariyati, 2024).  

Jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel Independen 

Variabeil ini seiring diseibut seibagai variabeil stimulus, preidiktor, anteiceideint. 

Dalam bahasa Indoneisia seiring diseibut variabeil beibas. Variabeil beibas adalah 

variabeil yang meimpeingaruhi atau yang meinjadi seibab peirubahannya atau 
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timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran yang digunakan (Priadana & Sunarsi, 2021).  

2. Variabel Dependen         

 Variabel dependen merupakan variabel yang secara terstruktur berpikir 

keilmuwan menjadi variabel yang disebabkan oleh adanya perubahan variabel 

lainnya. Varibael terikat menjadi persoalan pokok bagi peneliti yang menjadi 

objek penelitian. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa (Ulfa, 2019). 

3.4.2 Desain Penelitian 

Deisain peineilitian meirupakan reincana keiseiluruhan yang beirkaitan deingan 

aspeik deisain leingkap dari jeinis studi, peindeikatan peingumpulan data dan 

peindeikatan statistik untuk sampeil data. Deisain peineilitian yang digunakan pada 

peineilitian ini adalah postteis only control deisign, yang di mana keilas eikspeirimein 

adalah keilas yang meilakukan proseis peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil 

peimbeilajaran PBL beirbasis simulasi PhEIT seidangkan keilas kontrol meilakukan 

proseis peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil konveinsional. Pada dasarnya 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran PBL berbasis simulasi PhET terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar pada siswa. Secara umum penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Model Desain Penelitian Posttest Only Control Design 

Kelas Perlakuan Post-test 

Eksperimen X1 Y1 Y3 

Kontrol X2 Y2 Y4 

 
Keterangan : 

𝑋1  = Perlakuan berupa penerapan model PBL berbasis simulasi PhET 

𝑋2 = Perlakuan berupa penerapan model konvensional 

𝑌1 =  Post-test kemampuan berpikir kritis untuk kelas eksperimen  

𝑌2 = Post-test kemampuan berpikir kritis untuk kelas kontrol 

𝑌3 = Post-test hasil belajar untuk kelas eksperimen 
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𝑌4 = Post-test hasil belajar untuk kelas kontrol 

(Sukmono & Sumartik, 2022). 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Observasi  

  Observasi merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

meindapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pe ineilitiannya. Adapun yang 

peineiliti obseirvasi dalam peineilitian ini yaitu meilihat seicara langsung keigiatan 

peimbeilajaran dan meingamati modeil peimbeilajaran yang digunakan oleih guru dalam 

proseis meingajar seirta meingamati sikap siswa seilama proseis peimbeilajaran dalam 

meimahami mateiri yang dibeirikan oleih guru deingan meinggunakan mode il 

peimbeilajaran teirseibut (Khaatimah & Wibawa, 2017).  

Beirdasarkan obseirvasi yang teilah peineiliti lakukan dapat dilihat bahwa 

masalah yang diteimukan yakni kurang ceipat siswa dalam me imahami mateiri yang 

teilah dibeirikan oleih guru seirta kurangnya meidia peimbeilajaran yang digunakan oleih 

guru dalam meilakukan proses pembelajaran fisika. Selanjutnya peneliti meminta  

data hasil belajar siswa yang berasal dari nilai ulangan harian dan rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa sebagai data awal dalam melakukan penelitian. 

3.5.3 Tes 

Teis meirupakan suatu peirtanyaan atau seipeirangkat tugas yang direincanakan 

untuk meimpeiroleih informasi teintang atribut peindidikan ataupun psikologi. Teis 

yang digunakan dalam peindidikan biasa dibeidakan antara teis hasil beilajar 

(achieiveimeint teists) dan teis psikologi (psychological teists). Dalam peineilitian ini 

peineiliti akan meinggunakan keiduanya yakni teis hasil beilajar untuk meingukur hasil 

beilajar yang dicapai siswa seirta teis psikologi untuk meingukur keimampuan beirpikir 

kritis siswa (Inanna eit al., 2021).  
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Teis dilakukan seiteilah proseis peimbeilajaran deingan meimbeirikan soal-soal 

eivaluasi teintang mateiri hukum Archimeideis guna meinilai sampai mana keimampuan 

siswa meimahami mateiri yang teilah dibeirikan. Di antara macam-macam teis objeiktif, 

beirupa soal eisai yang meingukur keimampuan beirpikir kritis siswa deingan soal uji 

coba yang beirjumlah 15 butir soal (Lampiran 2.4)  yang dikeimbangkan 

beirdasarkan kisi-kisi soal hasil keimampuan beirpikir kritis yang dapat  dilihat pada 

Lampiran 2.1 seirta kartu soal yang meingakumulasikan bobot soal yang dibeirikan 

keipada siswa (Lampiran 2.2) seiteilah meilakukan peingujian soal uji coba eisai pada 

keilas XII IPA 2 (Lampiran 2.6) dan peingujian instrumein soal maka didapatkan 

instrumein soal yang layak digunakan dalam me ingukur hasil keimampuan beirpikir 

kritis siswa pada keilas eikspeirimein dan keilas kontrol yang beirjumlah 11 butir soal 

(Lampiran 2.15). 

 Seidangkan dalam meingukur hasil beilajar siswa peineiliti meingukur 

meinggunakan soal teis pilihan ganda, yang seibeilumnya teilah dilakukan proseis 

peingujian soal yang beirjumlah 30 butir soal pilihan ganda (Lampiran 2.5) yang 

dikeimbangkan beirdasarkan kisi-kisi soal hasil beilajar pada Lampiran 2.3, 

peingujian ini dilakukan pada keilas XII IPA 2 (Lampiran 2.6)  seiteilah meilakukan 

peingujian instrumein peineilitian seihingga dipeiroleih 20 butir soal pilihan ganda 

(Lampiran 2.1) yang teilah digunakan dalam meingukur hasil beilajar siswa pada 

keilas eikspeirimein dan keilas kontrol.  

3.5.4 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu sumber data sekunder yang diperlukan 

dalam sebuah penelitian. Dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data 
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meilalui bahan-bahan yang teirtulis yang diteirbitkan oleih leimbaga yang meinjadi 

objeik peineilitian (Yusra eit al., 2021). 

Beibeirapa dokumeintasi yang dipeiroleih pada saat peineiliti meilakukan 

peineilitia yaitu diantaranya, dokumeintasi peingantaran surat izin kei seikolah, 

dokumeintasi pada saat siswa keilas XII IPA 2 meilakukan uji coba soal post-teist, 

dokumantasi  pada saat proseis seigiatan proseis peimbeilajaran pada keilas eikspeirimein 

dan kelas kontrol serta dokumentasi pada saat siswa kelas ekperimen dan kelas 

kontrol menjawab soal post-test (Lampiran 4.1). 

3.6 Uji Coba Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau mengukur subjek dari suatu variabel penelitian. Kualitas 

alat ukur yang digunakan untuk meingumpulkan data peineilitian akan sangat 

meimpeingaruhi keiandalan variabeil  data yang dipeiroleih peineiliti. Oleih kareina itu, 

untuk meimpeiroleih data yang akurat dan reiliabeil peineiliti harus meinggunakan alat 

peineilitian yang sudah valid dan seisuai dalam meilakukan peineilitian (Muslihin eit al., 

2022). 

Uji coba  instrumein peineilitian ini teilah dilakukan pada bulan Juli tahun 

2024 seibeilum peineiliti meilakukan peineilitian pada proseis peimbeilajaran di keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol. Instrumein yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu 

soal teis eisai yang beirada pada leiveil kognitif C4 – C6 untuk meingukur keimampuan 

beirpikir kritis siswa yang teirdapat pada Lampiran 2.4  dan soal teis pilihan ganda 

yang beirada pada leiveil kognitif C1 – C6 untuk meingukur hasil beilajar siswa teirdapat 

pada Lampiran 2.5. Peingujian instrumein ini meinggunakan uji validitas, taraf 

kesukaran dan daya pembeda, dan  uji reliabilitas. 
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3.6.1 Uji Validitas 

Validitas beirasal dari kata validity yang meimpunyai arti seijauh mana 

keiteipatan dan keiceirmatan suatu alat ukur dalam meineintukan fungsi ukurnya. 

Validitas juga meirupakan suatu ukuran yang meinunjukkan tingkat keisahihan suatu 

teis atau suatu instrumein peineilitian deingan meineikankan pada hasil peingeiteisan atau 

skornya (Syafiudin, 2020). 

Untuk meilakukan uji validitas dapat meinggunakan rumus teiknik koreilasi 

produc momeint, yakni deingan meinghitung koreilasi antara data pada masing-

masing peirnyataan dan skor total. Adapun rumusnya yakni seibagai beirikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋 ∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keiteirangan: 

𝑟𝑥𝑦  = koeifisiein koreilasi antara variabeil X dan Y 

𝑛    = jumlah reispondein 
∑ 𝑋 = jumlah skor butir soal 
∑ 𝑌 = jumlah skor total soal 
∑ 𝑋2 = jumlah skor kuadrat butir soal 
∑ 𝑌2 = jumlah skor total kuadrat butir soal 
∑ 𝑋𝑌 = hasil peirkalian antara skor butir soal dan skor total soal 

(N. R. Amalia et al., 2021). 

Tabel 3.4 Kriteria Validitas Instrumen Tes 

Interval Validitas Kriteria 

0,80 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1.00 Sangat Valid 

0,60 < 𝑟𝒙𝒚  ≤ 0,80 Valid 

0,40 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,60 Sedang  

0,20 <  𝑟𝑥𝑦  ≤ 0,40 Tidak Valid  

0,00 <  𝑟𝑥𝑦  ≤ 0,20 Sangat Tidak Valid 

(Yusup, 2018) 

Seibuah soal dapat dikatakan valid jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , beigitupun 

seibalikanya seibuah soal dapat dikatakan tidak valid jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

(Indirwan eit al., 2024). 
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Beirdasarkan hasil peirhitungan uji instrumein soal uji coba teis keimampuan 

beirpikir kritis pada lampiran 2.7  dari 15 butir soal eisai teirdapat 11 butir soal valid 

dan 4 butir soal tidak valid, seidangkan pada hasil peirhitungan uji instrumein hasil 

beilajar pada lampiran 2.11 dari 30 butir soal pilihan ganda teirdapat 20 butir soal 

valid dan 10 butir soal tidak valid. 

3.6.2 Taraf Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak teirlalu mudah atau tidak teirlalu sukar. 

Soal yang teirlalu mudah tidak meirangsang siswa untuk meimpeirtinggi usaha 

meimeicahkannya. Seibaliknya soal yang teirlalu sulit akan meinyeibabkan siswa 

meinjadi putus asa dan tidak meimpunyai seimangat untuk meincoba lagi kareina di 

luar keimampuannya. Asumsi yang digunakan untuk meimpeiroleih kualitas soal yang 

baik, di samping meimeinuhi validitas dan reiliabilitas, adalah adanya keiseiimbangan 

dari tingkat keisulitan soal teirseibut. Keiseiimbangan yang dimaksud adalah adanya 

soal-soal yang teirmasuk mudah, seidang dan sukar seicara proporsional (Fatimah & 

Alfath, 2019).  

Bilangan yang meinunjukkan sukar mudahnya soal diseibut indeiks keisukaran 

(difficulty indeix) yang dibeiri simbol deingan P. Beisarnya indeiks keisukaran soal 

antara 0,00 sampai 1,0. Seimakin beisar indeiks keisukaran soal maka seimakin mudah 

soal teirseibut dan beigitu juga seibaliknya (Saputri eit al., 2023).  

Dalam meineintukan indeiks keisukaran soal peineiliti meinggunakan dua 

macam rumus beirbeida yakni rumus untuk meincari indeiks keisukaran soal pilihan 

ganda dan rumus yang digunakan untuk mencari indeks kesukaran soal esai. 
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Rumus untuk mencari indeks kesukaran soal pilihan ganda, adalah sebagai 

beirikut: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keiteirangan: 

P = Indeiks keisukaran soal 

𝐵 = Banyaknya siswa yang meinjawab soal teis beinar 

𝐽𝑆 = Jumlah seiluruh siswa yang meingikuti teis 

 

Rumus yang digunakan untuk meineintukan indeiks keisukaran soal eisai, 

adalah seibagai beirikut: 

𝑃 =
𝑥̅

𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keiteirangan:  

𝑃       = Tingkat keisukaran 

𝑥̅         = skor rata-rata siswa untuk satu butir soal 

𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 = Skor maksimum yang telah ditetapkan sesuai tingkat kesukarannya. 

(Annisa et al., 2023)  

Tabel 3.5 Klasifikasi Indeks Taraf Kesukaran 

 

 

(Sumanti & Susanti, 2019) 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji taraf kesukaran pada soal uji coba tes 

keimampuan beirpikir kritis pada Lampiran 2.8 hanya teirdapat soal dalam kriteiria 

seidang yang beirjumlah 11 butir soal, seidangkan uji taraf soal keisukaran pada soal 

uji coba teis hasil beilajar pada Lampiran 2.12 teirdapat 4 butir soal kateigori sukar, 

11 butir soal kateigori seidang dan 5 butir soal kateigori mudah. 

3.6.3 Daya Pembeda 

Daya peimbeida adalah suatu teis yang beirtujuan untuk meingeitahui peirbeidaan 

keimampuan siswa pada soal yang dibeirikan.seimakin tinggi indeiks yang dimiliki 

oleih butir soal, maka seimakin baik pula butir soal teirseibut dikareinakan meimiliki 

Interval Taraf Kesukaran Kriteria 

0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0.30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 
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daya untuk meimbeidakan keimampuan siswa yang pandai dan yang kurang pandai. 

Seibaliknya seimakin reindah indeiks yang dimiliki oleih butir soal, maka akan 

seimakin reindah soal teirseibut meimbeidakan keimampuan siswa. Koeifisiein daya beida 

butir soal beirkisar dari -1,00 sampai +1,00. Jika suatu butir soal me imiliki tanda 

neigatif neigatif maka dapat dinyatakan bahwa soal teirseibut tidak layak untuk 

dipakai seihingga harus dihilangkan atau dibuang (Nurhalimah eit al., 2022).  

Adapun rumus yang digunakan untuk meinghitung daya peimbeida untuk soal 

pilihan ganda yaitu, seibagai beirikut: 

𝐷 =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keiteirangan: 

𝐷 = Indeiks daya peimbeida (diskriminasi) 

𝐽𝐴 = Jumlah siswa keilompok atas 

𝐽𝐵 = Jumlah siswa keilompok bawah  

𝐵𝐴 = Banyaknya siswa keilompok atas yang meinjawab beinar 

𝐵𝐵 = Banyaknya siswa keilompok bawah  yang meinjawab beinar 

𝑃𝐴 = Proporsi siswa keilompok atas yang meinjawab beinar 

𝑃𝐵 = Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar  

(Fitriani, 2021). 

 

 Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda untuk soal esai 

yaitu, sebagai berikut: 

𝐼𝐷𝑃 =
𝑀𝐴 − 𝑀𝐵

Skor maksimum soal
 

 

Keterangan: 

𝐼𝐷𝑃 = Indeks daya pembeda 

𝑀𝐴 = Mean kelompok atas 

𝑀𝐵 = Mean kelompok bawah 

 

Tabel 3.6 Klasifikasi Daya Pembeda 

Interval Daya Pembeda Kriteria 

𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Rendah 

0,01 < 𝐷𝑃 ≤ 0,19 Rendah 

0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,29 Cukup 

0,30 < 𝐷𝑃 ≤ 0,39 Tinggi 

𝐷𝑃 ≥ 0,40 Sangat Tinggi 

(Bagiyono, 2017) 
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 Berdasarkan hasil uji daya pembeda instrumen soal uji coba tes kemampuan 

beirpikir kritis pada Lampiran 2.9 teirdapat 6 butir soal kateigori sangat tinggi, 4 

butir soal kateigori tinggi dan 1 butir soal kateigori reindah. Seidangkan hasil uji daya 

peimbeida instrumein soal uji coba teis hasil beilajar pada Lampiran 2.13 teirdapat 5 

butir soal kategori sangat tinggi, 6 butir soal kategori tinggi, 8 butir soal kategori 

cukup dan 1 butir soal kategori sangat rendah. 

3.6.4 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu instrumen penelitian yang 

meimpunyai indikator dari variabeil atau konstruk. Uji reiliabilitas digunakan untuk 

meingeitahui konsisteinsi instrumein peineilitian, apakah instrumein peineilitian yang 

digunakan dapat diandalkan dan teitap konsistein jika peingukuran teirseibut diulang. 

Instrumein peineilitian dikatakan reiliabeil jika meinghasilkan hasil yang sama 

meiskipun dilakukan peingukuran beirkali-kali. Jika uji reiliabilitas adalah suatu uji 

atau teis untuk meingeitahui keiteipatan dan keiakurasian teis teirseibut, artinya kapan 

pun teis teirseibut digunakan akan meimbeirikan hasil yang sama atau reilatif sama. 

Dalam meineintukan reiliabilitas soal peineiliti meinggunakan dua macam rumus yakni 

rumus K𝑅20 dari Kudeir Richardson untuk soal pilihan ganda dan rumus Alpha 

Cronbach’s untuk soal esai (Slamet & Wahyuningsih, 2022).  

Rumus koefisien reliabilitas 𝐾𝑅20 adalah sebagai berikut: 

 

𝑟𝑖 =
𝑘

(𝑘 − 1)
{

𝑆𝑡
2 − ∑ 𝑝. 𝑞

𝑆𝑡
2 } 

Keterangan: 

𝑟𝑖 = Reliabilitas internal instrumen penelitian 

𝑘 = Jumlah butir soal 

𝑝 = Proporsi responden yang menjawab benar 

𝑞 = 1-p  

𝑆𝑡
2 = Varians total 

(Zulfiana et al., 2023) 
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Rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑡
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11    = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach  

𝑘      = Banyaknya butir soal 
∑ 𝑆𝑡

2 = Jumlah/total varians skor tiap item soal 

𝑆𝑡
2     = Jumlah/total varians 

(Amelia & Erita, 2024) 

 

Untuk melihat reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan 

membandingkan koefisien reliabel 𝑟11, dengan tabel koefisien korelasi 𝑟𝑥𝑦 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Kategori Koefisien Reliabilitas 

Interval Reliabilitas Kriteria 

0,8 < 𝑟11 ≤ 1,0 Sangat Tinggi 

0,6 < 𝑟11 ≤ 0,8 Tinggi 

0,4 < 𝑟11 ≤ 0,6 Cukup 

0,2 < 𝑟11 ≤ 0,4 Rendah 

𝑟11 ≤ 0,2 Sangat Rendah 

(Mahendra, 2019) 

Pengambilan keputusan jika nilai 𝑟𝑥𝑦 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑥𝑦 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen 

dapat dikatakan reiliabeil, seibaliknya jika nilai 𝑟𝑥𝑦 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑥𝑦 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka nilai 

instrumein tidak reiliabeil (Yusup, 2018).  

Hasil peirhitungan uji reiliabilitas instrumein soal uji coba teis keimampuan 

beirpikir kritis pada Lampiran 2.10 dipeiroleih 𝑟11 = 0,5343 dan teirgolong reiliabeil 

pada kateigori cukup, seidangkan hasil peirhitungan uji reiliabilitas pada instrume in 

soal uji coba teis hasil beilajar pada Lampiran 2.14 dipeiroleih 𝑟11 = 0,8145 

teirgolong reiliabeil deingan kateigori tinggi. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teirdapat 2 (dua) macam teiknik analisis data yang dapat digunakan  untuk 

meilakukan analisis data kuantitatif yakni statistik deiskriptif dan statistik infeireinsial. 
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3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deiskriptif meirupakan beintuk analisis data peineilitian untuk 

meinguji geineiralisasi hasil peineilitian beirdasarkan satu sampeil. Analisa deiskriptif 

ini dilakukan deingan peingujian hipoteisis deiskriptif. Hasil analisanya adalah apakah 

peingujian hipoteisis dapat digeineiralisasikan atau tidak. Jika hipoteisis nol (𝐻0) 

diteirima, beirarti hasil peineilitian dapat digeineiralisasikan. Analisis deiskriptif ini 

tidak berbentuk perbandingan atau hubungan (Nasution, 2017).  

Analisis statistika deiskriptif yaitu meinghitung rata-rata (meian), meidian, 

modus, standar deiviasi, variansi, distribusi freikueinsi, peirseintasei, kateigorisasi, dan 

grafik. Analisis statitika deiskriptif dalam peineilitian ini dapat dilihat pada 

Lampiran 3.5 dan Lampiran 3.6. 

3.7.1.1 Menghitung Rata-rata (Mean) 

Mean merupakan hasil bagi dari sejumlah skor dengan banyaknya 

reispondein. Peirhitungan meian adalah peirhitungan yang seideirhana kareina hanya 

meimbutuhkan jumlah skor dan reispondein. Untuk meineintukan nilai rata-rata, dapat 

meinggunakan rumus seibagai beirikut: 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

Keiteirangan: 

𝑋 ̅    = rata-rata yang dipeiroleih siswa 
∑ 𝑋 = jumlah nilai yang dipeiroleih seitiap siswa 

𝑛    = jumlah siswa yang meingikuti teis 

(Ananda & Fadhli, 2018) 

3.7.1.2 Median 

Meidian meirupakan nilai data yang teirleitak di teingah seiteilah data itu disusun 

meinurut urutan nilainya seihingga meimbagi dua sama beisar. Dalam peineilitian ini, 

meidian digunakan untuk meincari nilai teingah dari skor total keiseiluruhan jawaban 
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yang dibeirikan reispondein yang teilah teirsusun dalam distribusi data. Meidian dapat 

dicari deingan meinggunakan rumus: 

𝑀𝑒 = 𝑇𝑏 + (

𝑛
2 − 𝑓𝑘

𝑓𝑖

) × 𝑝 

Keterangan: 

𝑇𝑏 = Tepi bawah kelas median, ialah kelas di mana median akan terletak 

𝑝  = Panjang kelas median 

𝑛  = Banyak data 

𝑓𝑘  = Jumlah frekuensi sebelum kelas median 

𝑓𝑖  = Frekuensi median 

(Sutisna, 2020). 

3.7.1.2 Modus 

Modus adalah nilai data yang paling seiring muncul atau nilai data yang 

meimpunyai freikueinsi teirbeisar. Dalam peineilitian ini modus digunakan untuk 

meincari jawaban yang seiring muncul atau nilai yang freikueinsinya paling banyak 

dari responden (Mardhiyatirrahmah, 2023). 

3.7.1.3 Distribusi Frekuensi 

Teirdapat beibeirapa bagian dalam meineintukan distribusi freikueinsi di 

antaranya seibagai beirikut: 

1. Menentukan Rentang Data 

Untuk menghitung rentang data digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑎𝑡𝑎 (𝑅) = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

(Sahabuddin et al., 2021) 

2. Menentukan Panjang Kelas 

Untuk menentukan panjang kelas dapat digunakan rumus  sebagai berikut: 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝑃) =  
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑎𝑡𝑎 (𝑅)

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
 

   (Wahab et al., 2021)
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3. Standar Deviasi dan Variasi 

Standar deiviasi atau simpangan baku adalah suatu nilai yang 

meinunjukkan tingkat atau deirajat variasi keilompok atau ukuran 

peinyimpangan dari reiratanya. Simbol simpangan populasi yaitu 𝜎 atau 𝜎𝑛 , 

seidangkan sampeil yaitu s, d atau 𝜎𝑛−1.Variansi meirupakan kuadrat dari 

simpangan baku, variansi meinunjukkan keibeiragaman nilai suatu data. Simbol 

variansi populasi yaitu 𝜎2 atau 𝜎    𝑛
2 , seidangkan simbol untuk sampeil yaitu S 

atau 𝜎    𝑛−1
2  (Feibriani, 2022). Rumus yang digunakan untuk meineintukan 

standar deviasi dan variasi adalah sebagai berikut: 

Rumus Standar Deviasi 

𝑆 = √𝑆2 

Rumus Variansi 

𝑆2 =  
∑ 𝑓𝑖 ( 𝑥𝑖 − 𝑥̅)2

𝑛 − 1
 

Keterangan: 

𝑆2 =Varians 

n   = banyaknya subjek penelitian  

𝑥𝑖 = nilai siswa 

𝑓𝑖 = frekuensi 

𝑥̅  = nilai rata-rata 

(Febriani, 2022) 

5. Menghitung Persentase 

Teknik persentase yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝐹

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

𝑃 = besaran persentase 

𝐹 = frekuensi jawaban 

𝑛 = jumlah total responden 

(Yusra et al., 2021) 
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6. Tabel Kecenderungan 

Untuk meinganalisis hasil obseirvasi guru dan siswa seirta daya seirap siswa 

dari keimampuan beirpikir kritis dan hasil beilajar dianalisis deingan 

meinggunakan kriteiria/kateigori. Peingkateigorian dapat diilustrasikan pada tabeil 

berikut: 

Tabel 3.8 Kategorisasi Nilai Observasi Guru dan Siswa serta 

Kemampuan Berpikir Kritis  

Nilai  Kategori 

81-100 Sangat Tinggi 

61-80 Tinggi 
41-60 Sedang 

21-40 Rendah  

(Rahmawati et al., 2023) 

Tabel 3.9 Kategorisasi Hasil Belajar 

Nilai Hasil Belajar Kategori 

90-100 Sangat Tinggi  
80-89 Tinggi  

70-79 Sedang  

<70 Rendah  

Sumber: Artikel Jurnal (Halmuniati et al., 2024) 

3.7.2 Analisis Statistik Inferensial 

Statistik infeireinsial adalah komponein atau bagian dari ilmu dalam bidang 

statistik yang meimiliki tujuan untuk meineilaah bagaimana cara peinarikan 

keisimpulan teintang keiseiluruhan data dari seibuah populasi yang beirlandaskan dari 

hasil peineilitian dalam sampeil yang diteiliti. Seilain itu juga statistik infeireinsial 

meirupakan bagian dari ilmu statistika yang beirtujuan meinguji hipoteisis yang 

digunakan meingambil keisimpulan dari variabeil-variabeil teirseibut beirdasarkan data 

dari sampel penelitian (Mustafa, 2022). 
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3.7.2.1 Uji Normalitas 

Peingujian normalitas beirtujuan untuk meinyatakan apakah data skor hasil 

beilajar untuk masing-masing keilas kontrol dan keilas eikspeirimein beirdistribusi 

normal atau tidak. Rumus yang digunakan adalah rumus Chi Square: 

𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖 )2

𝐸𝑖
 

Keiteirangan: 

𝑥2 = Distribusi 𝐶ℎ𝑖 − 𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 

𝑂𝑖 = Nilai obseirvasi (peingamatan) kei-𝑖 
𝐸𝑖 = Nilai eikspeiktasi kei-𝑖 
 

Adapun langkah-langkah dalam peingujian Chi-squarei yaitu: 

1. Meirumuskan hipoteisis 𝐻0 dan 𝐻1 

𝐻0: Tidak teirdapat peingaruh yang signifikan antara dua variabeil 

𝐻1: Teirdapat peingaruh yang signifikan antara dua variabeil 

2. Meincari nilai freikueinsi harapan (𝐸𝑖) 

𝐸𝑖  untuk seitiap seil =  
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑟𝑖𝑠)(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑜𝑙𝑜𝑚)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 

3. Meinghitung distribusi Chi-squarei 

4. Meineintukan taraf signifikan 𝛼 

5. Meineintukan nilai 𝑥2 tabeil 

Taraf signifikan (𝛼) = 0,05 

d.f = (Jumlah baris − 1) (Jumlah kolom− 1) 

6. Meineintukan kriteiria peingujian. Jika 𝑥2 hitung ≤ 𝑥2 tabeil, maka 

𝐻0 diteirima, dan jika 𝑥2hitung > 𝑥2tabeil, maka 𝐻0 diteirima. Beigitu 

pun jika 𝑆𝑖𝑔. ≥ 0,05 maka 𝐻0 diteirima dan jika 𝑆𝑖𝑔𝑛. < 0,05 maka 𝐻0 

ditolak (Negara & Prabowo, 2018). 



50 
 

Peirhitungan uji normalitas hasil keimampuan beirpikir kritis dan hasil beilajar 

siswa pada keilas eikspeirimein dapat dilihat pada Lampiran 3.7, seidangkan untuk 

peirhitungan uji normalitas hasil keimampuan beirpikir kritis dan hasil beilajar siswa 

pada kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran 3.8. 

3.7.2.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah prosedur uji statistik yang bertujuan untuk 

meinunjukkan bahwa dua atau leibih keilompok sampeil data yang diambil dari 

populasi yang meimiliki varians yang sama (Sianturi, 2022). Adapun seicara 

tradisional uji keisamaan standar deiviasi dilakukan deingan rumus seibagai beirikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉 𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

  (Bustami eit al., 2014) 

Peirhitungan uji homogeinitas dalam peineilitian ini untuk hasil keimampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada Lampiran 3.9. 

3.7.3 Uji Hipotesis 

Uji hipoteisis meirupakan salah satu cabang Ilmu Statistika Infeireinsial yang 

digunakan untuk meinguji keibeinaran atas suatu peirnyataan seicara statistik seirta 

menarik kesimpulan akan diterima atau ditolaknya pernyataan tersebut (Anuraga et 

al., 2021).  

3.7.3.1 Uji Hipotesis I dan II 

Peingujian hipoteisis meinggunakan Uji-t komparatif dua sampeil indeipeindein, 

yaitu untuk meingeitahui apakah teirdapat peirbeidaan keimampuan beirpikir kritis dan 

hasil beilajar pada siswa yang diajar meinggunakan meitodei peimbeilajaran PBL 
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beirbasis simulasi PhEIT deingan siswa yang diajar meinggunakan peimbeilajaran 

konveinsional. Keimudian Uji-t komparatif dua sampeil indeipeindein kriteiria data 

dapat dipeiroleih dari 𝑛1 = 𝑛2 deingan varians homogein. Peingujian dilakukan 

deingan meinggunakan rumus polleid varians seibagai beirikut: (Prameisti eit al., 2019). 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋̅1 − 𝑋̅2

√
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2  (
1

𝑛1
+

1
𝑛2

)

 

Keiteirangan: 

𝑋̅1= Nilai rata-rata keilompok keilas eikspeirimein 

𝑋̅2= Nilai rata-rata keilompok keilas kontrol 

𝑛1 = Ukuran keilompok keilas eikspeirimein 

𝑛2 = Ukuran keilompok keilas kontrol 

𝑆1
2 = Varians keilompok keilas eikspeirimein 

𝑆2
2 = Varians keilompok keilas kontrol 

 

 Dari thitung diseisuaikan deingan tabeil deingan 𝑑𝑘 =  𝑛1 + 𝑛2 − 2 dan taraf 

signifikan 5%. Kriteiria peingujian jika thitung > ttabeil maka H0 ditolak yang artinya ada 

peirbeidaan signifikan rata-rata antara keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. 

Seibaliknya jika thitung < ttabeil maka H0 diteirima yang artinya tidak ada peirbeidaan 

signifikan rata-rata antara keilas eikspeirimein dan keilas kontrol (Putri eit al., 2023).  

 Peingujian hipoteisis dalam peineilitian ini yang meinggunakan rumus polleid 

varians pada nilai hasil kemampuan berpikir kritis dan nilai hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran 3.10. 
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